
MISKONSEPSI PESERTA DIDIK DALAM PENYELESAIAN MASALAH 

MATEMATIKA PADA MATERI PERTIDAKSAMAAN KUADRAT  

KELAS X DI MADRASAH ALIYAH HASAN JUFRI 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 
 

 

 

OLEH 

ALFIANA MAULIDA 

220.01.0.72033 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA  

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2025 



2 

 

MISKONSEPSI PESERTA DIDIK DALAM PENYELESAIAN MASALAH 

MATEMATIKA PADA MATERI PERTIDAKSAMAAN KUADRAT  

KELAS X DI MADRASAH ALIYAH HASAN JUFRI 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Malang 

Untuk memenuhi sebagai persyaratan memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

OLEH 

ALFIANA MAULIDA 

220.01.0.72033 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA  

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2025 

 



1 

 

ABSTRAK 

Maulida, Alfiana. 2025. Miskonsepsi Peserta Didik dalam Penyelesaian Masalah 

Matematika pada Materi Pertidaksamaan Kuadrat Kelas X di Madrasah Aliyah 

Hasan Jufri. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruam 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang, Pembimbing 1: Dr. Surya Sari 

Faradiba, S.Si, M.Pd; Pembimbing 2: Dr. Alifiani, S.Pd, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Miskonsepsi, Pertidaksamaan Kuadrat, Penyelesaian Masalah, Strategi SOLVE, 

Pemahaman Konsep Matematika 

 

Peserta didik sering menghadapi berbagai miskonsepsi dalam pembelajaran 

matematika, yang dapat memengaruhi pemahaman mereka terhadap konsep-konsep dasar 

maupun lanjutan. Miskonsepsi ini merupakan salah satu hambatan utama dalam proses 

pembelajaran, karena dapat menurunkan kemampuan peserta didik untuk menerapkan konsep-

konsep matematika secara benar dan efektif. Beberapa faktor utama yang menjadi penyebab 

munculnya miskonsepsi ini mencakup aspek-aspek berikut. Pertama, keterbatasan kognitif dan 

motivasi belajar sering kali menjadi faktor yang signifikan. Peserta didik menghadapi 

tantangan dalam memahami notasi, melakukan generalisasi, serta menerapkan aturan 

matematika akibat keterbatasan kemampuan kognitif mereka. Kedua, kesalahan konseptual 

juga menjadi salah satu sumber utama miskonsepsi. Kesalahan ini biasanya berasal dari 

struktur kognitif peserta didik yang tidak sepenuhnya memahami konsep dasar, seperti aljabar 

atau operasi matematika, sehingga mereka cenderung membuat generalisasi yang keliru atau 

menerapkan konsep secara salah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek 

penelitian yaitu 6 peserta didik kelas X di MA Hasan Jufri yang dipilih berdasarkan hasil tes 

diagnostik dengan nilai di bawah nilai 75. Teknik pengumpulan data meliputi tes diagnostik 

dan wawancara mendalam. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan strategi pemecahan masalah SOLVE (Study the 

Problem, Organize the Facts, Line Up a Plan, Verify the Plan with Action, Examine the 

Results). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mengalami berbagai bentuk 

miskonsepsi, antara lain: yakin terhadap jawaban yang keliru, kesulitan dalam menerapkan 
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konsep, ketidakkonsistenan dalam memahami konsep, menghafal tanpa memahami, kesulitan 

membaca representasi, mencampuradukkan dua konsep serupa, dan kurangnya kesadaran 

metakognitif terhadap kesalahan sendiri. Faktor penyebab miskonsepsi meliputi keterbatasan 

kognitif, metode pengajaran yang kurang efektif, serta rendahnya motivasi belajar.   
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ABSTRACT 

 

Maulida, Alfiana. 2025. Misconceptions of Students in Solving Mathematical Problems in 

Quadratic Inequalities Material for Grade X at Hasan Jufri Islamic High School. 

Undergraduate Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Islamic University of Malang. Supervisor 1: Dr. Surya Sari 

Faradiba, S.Si, M.Pd; Supervisro 2: Dr. Alifiani, S.Pd, M.Pd. 

 

Keywords: Misconceptions, Quadratic Inequalities, Problem Solving, SOLVE Strategy, 

Mathematical Concept Understanding 

 

Students often encounter various misconceptions in mathematics learning, which can 

affect their understanding of basic and advanced concepts. These misconceptions are one of 

the main obstacles in the learning process, as they can reduce students' ability to apply 

mathematical concepts correctly and effectively. Several key factors contribute to the 

emergence of these misconceptions, including the following aspects. First, cognitive 

limitations and learning motivation are often significant factors. Students face challenges in 

understanding notation, making generalizations, and applying mathematical rules due to their 

limited cognitive abilities. Second, conceptual errors are also a major source of 

misconceptions. These errors usually stem from the cognitive structure of students who do not 

fully understand basic concepts, such as algebra or mathematical operations, so they tend to 

make incorrect generalizations or apply concepts incorrectly.  

This study used a qualitative approach with a descriptive method. The research 

subjects were six tenth-grade students at MA Hasan Jufri who were selected based on 

diagnostic test results with scores below 75. Data collection techniques included diagnostic 

tests and in-depth interviews. Data analysis was conducted through the stages of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing based on the SOLVE problem-solving 

strategy (Study the Problem, Organize the Facts, Line Up a Plan, Verify the Plan with Action, 

Examine the Results). 

The results of the study show that students experience various forms of 

misconceptions, including: believing in incorrect answers, difficulty in applying concepts, 

inconsistency in understanding concepts, memorizing without understanding, difficulty 
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reading representations, mixing up two similar concepts, and a lack of metacognitive 

awareness of their own mistakes. Factors contributing to misconceptions include cognitive 

limitations, ineffective teaching methods, and low motivation to learn.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Peserta didik sering menghadapi berbagai miskonsepsi dalam pembelajaran 

matematika, yang dapat memengaruhi pemahaman mereka terhadap konsep-konsep dasar 

maupun lanjutan. Miskonsepsi ini merupakan salah satu hambatan utama dalam proses 

pembelajaran, karena dapat menurunkan kemampuan peserta didik untuk menerapkan 

konsep-konsep matematika secara benar dan efektif. Beberapa faktor utama yang menjadi 

penyebab munculnya miskonsepsi ini mencakup aspek-aspek berikut. Pertama, 

keterbatasan kognitif dan motivasi belajar sering kali menjadi faktor yang signifikan. 

Peserta didik menghadapi tantangan dalam memahami notasi, melakukan generalisasi, 

serta menerapkan aturan matematika akibat keterbatasan kemampuan kognitif mereka. 

Selain itu, rendahnya motivasi untuk belajar juga berkontribusi pada rendahnya 

kemampuan mereka dalam menguasai konsep-konsep yang diajarkan Walida & Hasana 

(2020). Kedua, kesalahan konseptual juga menjadi salah satu sumber utama miskonsepsi. 

Kesalahan ini biasanya berasal dari struktur kognitif peserta didik yang tidak sepenuhnya 

memahami konsep dasar, seperti aljabar atau operasi matematika, sehingga mereka 

cenderung membuat generalisasi yang keliru atau menerapkan konsep secara salah 

Parwati & Suharta (2020).  

Selanjutnya, lingkungan belajar memainkan peran penting dalam membentuk 

pemahaman peserta didik. Pengajaran yang tidak efektif, penggunaan bahan ajar seperti 

buku teks yang kurang relevan, serta konteks pembelajaran yang tidak kondusif sering 

kali menjadi penyebab miskonsepsi. Kondisi ini dapat menghambat peserta didik dalam 

menghubungkan konsep-konsep yang mereka pelajari dengan penerapan praktisnya di 

dunia nyata Ridho & Juandi (2023). Terakhir, bahasa dan terminologi matematika juga 
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merupakan faktor yang tidak kalah penting. Kesulitan memahami istilah matematika, 

terutama ketika bahasa pengantar berbeda dari bahasa sehari-hari yang digunakan peserta 

didik, dapat memperbesar risiko munculnya miskonsepsi. 

Miskonsepsi peserta didik dalam penyelesaian masalah matematika, khususnya pada 

materi pertidaksamaam kuadrat, merupakan isu penting dalam pendidikan matematika. 

Penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi sering kali disebabkan oleh pemahaman 

yang tidak mendalam tentang konsep yang diajarkan. Maka dari itu kesalahan umum 

dalam menyelesaikan pertidaksamaan kuadrat adalah anggapan bahwa setiap faktor dapat 

dipisahkan seperti pada sifat nol produk, yang menunjukkan adanya miskonsepsi 

mendasar dalam pemahaman peserta didik  tentang operasi aljabar Faradiba et al.,(2024). 

Lebih lanjut, Lestari et al., (2022) mengembangkan kuis dan permainan edukatif yang 

dirancang untuk membantu peserta didik memahami materi pertidaksamaan kuadrat 

dengan lebih baik. Produk ini dikembangkan berdasarkan model ADDIE, yang mencakup 

analisis, desain, dikembangkan, implementasi, dan evaluasi, dan bertujuan untuk 

mengurangi miskonsepsi peserta didik melalui pendekatan pembelajaran yang interaktif 

dan menarik. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan 

dapat membantu peserta didik mengatasi kesulitan dan miskonsepsi yang mereka hadapi.  

Selain itu, penelitian oleh Tamba & Saragih (2020) menyoroti bahwa miskonsepsi 

peserta didik dapat diidentifikasi melalui tugas terbuka dan wawancara berbasis tugas. 

Mereka menemukan bahwa peserta didik sering kali mengalami kesulitan dalam 

memahami pertidaksamaan kuadrat, yang berkontribusi pada kesalahan dalam 

penyelesaian masalah. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih mendalam 

dalam mengidentifikasi dan mengatasi miskonsepsi yang ada di kalangan peserta didik. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa miskonsepsi peserta didik dalam mempelajari 

pertidaksamaan kuadrat disebabkan oleh kesalahan konseptual, prosedural, dan teknis, 
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yang dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman aljabar, ketidakmampuan dalam 

memfaktorkan, serta kesalahan dalam memahami variabel dan solusi, sementara studi lain 

menunjukkan bahwa faktor kepribadian juga berperan dalam jenis miskonsepsi yang 

dialami peserta didik. Kesalahpahaman peserta didik dalam memecahkan masalah 

pertidaksamaan kuadrat menghambat pemahaman mereka terhadap topik tersebut dan 

berujung pada pemahaman yang keliru terhadap konsep pertidaksamaan Selvia et al., 

(2019).  

Latar belakang penelitian ini berfokus pada miskonsepsi peserta didik dalam 

penyelesaian masalah matematika, khususnya pada materi pertidaksamaan kuadrat di 

Madrasah Aliyah Hasan Jufri. Miskonsepsi dalam matematika sering kali menjadi 

penghalang bagi peserta didik untuk mencapai pemahaman yang mendalam dan 

kemampuan pemecahan masalah yang efektif. Penelitian menunjukkan bahwa 

miskonsepsi dapat muncul dari berbagai faktor, termasuk keyakinan peserta didik 

terhadap matematika dan keterampilan metakognitif mereka. Sebuah studi oleh Suliani 

menunjukkan bahwa keyakinan peserta didik terhadap matematika berpengaruh positif 

terhadap keterampilan metakognitif mereka dalam menyelesaikan masalah Suliani et al., 

(2024). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang kuat tentang konsep matematika 

dapat membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan yang mereka hadapi. 

Di sisi lain, penelitian oleh Tamba & Saragih, (2020) mengungkapkan bahwa 

peserta didik sering mengalami kesulitan dalam memahami pertidaksamaan kuadrat, yang 

berkontribusi pada kesalahan dalam penyelesaian masalah. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya memahami hambatan epistemologis yang dihadapi peserta didik, yang dapat 

mengakibatkan miskonsepsi yang lebih dalam. Dengan demikian, penting untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi miskonsepsi ini agar peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik. 
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Dalam konteks ini, pengembangan alat pembelajaran yang efektif dan inovatif 

menjadi sangat penting. Lestari et al., (2022) menunjukkan bahwa penggunaan alat 

pembelajaran yang interaktif dapat membantu peserta didik memahami materi dengan 

lebih baik dan mengurangi miskonsepsi yang ada. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi miskonsepsi yang dihadapi peserta didik dalam 

penyelesaian masalah pertidaksamaan kuadrat dan mencari solusi untuk meningkatkan 

pemahaman mereka melalui pendekatan pembelajaran yang tepat. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu guru mata 

pelajaran matematika kelas X di MA Hasan Jufri, diperoleh informasi bahwa kebanyakan 

peserta didik kurang mampu menguasai materi dan memahami konsep dari materi yang 

telah dipelajarinya. sehingga membuat peserta didik tidak mampu menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika dan akhirnya mengalami miskonsepsi.  

Oleh karena itu peneliti ingin menganalisa lebih lanjut terkait karakteristik berpikir 

intervensi atau scaffolding peserta didik. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka 

peneliti akan mengadakan penelitian dengan berjudul “Miskonsepsi Peserta Didik dalam 

Penyelesaian Masalah Matematika pada Materi Pertidaksamaan Kuadrat Kelas X di MA 

Hasan Jufri”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan masalah 

penelitian yaitu bagaimana miskonsepsi peserta didik dalam penyelesaian masalah 

matematika pada materi pertidaksamaan kuadrat?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk 

mendeskripsikan miskonsepsi peserta didik dalam penyelasain masalah matematika pada 

materi pertidaksamaan kuadrat. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, maka hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat kepada banyak pihak, baik bagi para akademis maupun para 

praktisi. Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang spesifik dalam 

pengembangan teori pembelajaran matematika, khususnya dalam memahami 

miskonsepsi pada materi pertidaksamaan kuadrat. Hasil penelitian ini akan 

memperkaya literatur tentang karakteristik miskonsepsi peserta didik dan strategi 

identifikasi miskonsepsi yang efektif di era pembelajaran modern, sehingga dapat 

menjadi dasar pengembangan model pembelajaran matematika yang lebih tepat 

sasaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini membantu peserta didik untuk mengenali dan memahami secara 

mendalam kesalahan konsep yang umum terjadi dalam materi pertidaksamaan 

kuadrat, sehingga mereka dapat secara mandiri mengoreksi pemahaman dan 

mampu menyelesaikan soal pertidaksamaan kuadrat dengan benar berdasarkan 

konsep matematis yang valid. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini memberikan pedoman dan masukan praktis bagi pendidik 

dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu mengidentifikasi dan 

mengatasi miskonsepsi pada materi pertidaksamaan kuadrat. Sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan berfokus pada pemahaman konsep 

yang benar. 
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c. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai dasar untuk 

mengembangkan program remedial dan pelatihan guru yang bertujuan 

meningkatkan prestasi belajar matematika khususnya dalam materi 

pertidaksamaan kuadrat, sekaligus menekan angka miskonsepsi yang menjadi 

kendala utama dalam penguasaan konsep matematika. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini menjadi referensi empiris yang dapat digunakan oleh 

peneliti lain untuk mengkaji lebih jauh tentang miskonsepsi dalam materi 

matematika lainnya, atau mengembangkan model intervensi pembelajaran 

yang lebih inovatif dan efektif dalam mengatasi miskonsepsi peserta didik. 

1.5 Penegasan Istilah 

Agar tidak menimbulkan perbedaaan pendapat dan kesalahan dalam penafsiran atau 

penafsiran ganda. Adapun definisi istilah dalam penelitian ini adalah. 

1. Miskonsepsi merupakan pemahaman yang keliru terhadap konsep ilmiah yang dapat 

menghambat proses belajar peserta didik dalam menerima dan memperoleh 

pengetahuan baru. Indikator miskonsepsi yaitu 1) Yakin terhadap jawaban yang tidak 

tepat, 2) Kesulitan dalam Menjelaskan atau Menerapkan Konsep, 3) 

Ketidakkonsistenan dalam Pemahaman Konsep, 4) Hanya menghafal tanpa 

memahami konsep dasar, 5) Sulit memecahkan masalah atau membaca representasi, 

6) Mencampuradukkan Dua Konsep yang Serupa, 7) Kurangnya Kesadaran 

Metakognitif atas Kesalahan Sendiri. 

2. Penyelesaian masalah matematika adalah proses yang dilakukan untuk menemukan 

solusi atas suatu pertanyaan atau tantangan yang berkaitan dengan konsep, prinsip, 

atau keterampilan matematika. Proses penyelesaian masalah matematika dalam 
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penelitian ini dianalisis menggunakan metode SOLVE, yang terdiri dari lima langkah 

yaitu: S (Study the Problem), O (Organize the Facts), L (Line Up a Plan), V (Verify 

the Plan with Action), dan E (Examine Results). 

3. Pertidaksamaan kuadrat yaitu pertidaksamaan terjadi ketika persamaan kuadrat dari 

satu variabel lebih kecil dari, sama dengan, atau lebih besar dari bilangan atau 

persamaan lainnya. Ini menunjukkan hubungan antara dua nilai dalam ekspresi aljabar 

yang tidak sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan masalah, tujuan penelitian yang dirumuskan, dan hasil analisis data yang 

dilakukan pada miskonsepsi peserta didik dalam penyelesaian masalah matematika pada 

materi pertidaksamaan kuadrat kelas X, dapat disimpulkan bahwa Peserta didik mengalami 

berbagai jenis miskonsepsi yang menghambat pemahaman dan penyelesaian masalah, di 

antaranya: Yakin terhadap jawaban yang keliru, meskipun secara prosedural salah. Kesulitan 

menerapkan konsep aljabar, terutama dalam manipulasi tanda pertidaksamaan. 

Ketidakkonsistenan dalam pemahaman konsep, misalnya bingung saat soal disajikan dalam 

bentuk grafik atau cerita. Menghafal prosedur tanpa memahami konsep dasar, seperti 

faktorisasi dan interpretasi akar. Kesulitan membaca representasi visual, seperti garis 

bilangan dan interval solusi. Mencampuradukkan konsep persamaan dan pertidaksamaan, 

sehingga solusi tidak sesuai konteks. Kurangnya kesadaran metakognitif, yaitu tidak 

menyadari kesalahan dalam proses berpikir dan tidak melakukan evaluasi terhadap jawaban. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan refleksi, ditemukan ada beberapa hal yang dapat 

dijadikan saran atau masukan terhadap penelitian ini, diantaranya yaitu perluasan jumlah 

subjek dalam penelitian. Keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah jumlah peserta didik 

yang diteliti masih tergolong terbatas. Walaupun penelitian ini sudah berhasil mengungkap 

bentuk-bentuk miskonsepsi yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan pertidaksamaan 

kuadrat, namun cakupannya pada sekelompok kecil peserta didik disatu sekolah itu masih 

terbatas. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini disarankan agar penelitian lanjutan melibatkan 

lebih banyak subjek dengan latar belakang yang lebih beragam, baik dari segi Tingkat 
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kemampuan akademik, sekolah, maupun wilayah geografisnya. Dengana adanya perluasan 

jumlah dan variasi subjek, maka hasil penelitian akan memiliki Tingkat kepercayaan yang 

lebih tinggi serta dapat dijadikan acuan untuk menyusun strategi pembelajaran yang lebih 

luas. 
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